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1. 1 Latar Belakang

Saat ini era teknologi informasi berkembang pesat. sehinggs berdampak
positif dan megaiif bagi penggunanya, Dampak positif dari perkembangan
teknologi  informasi an:hlﬂh mempamﬁiﬂ masyurakal mendapatkan sebuah
mformas: dari dalam lhn luar Mmhmyt-ﬂmwmmggunakan smartphone,
Sedangkan dampak negatif dari penggunaan \cknologi informasi adalah tingkat
kesadaran masyarokat sont Wﬂn media yang ada pada smariphone.
Sehinggy bisa menimbulkan suatu tindak ke;ahatanﬁnﬁm;aﬁ]

Haﬂu ml semakin berkembang saat ini, m lﬂm sehagai sarana
pengiriman dan penerimaan informasi, juga sebagar tempat menyimpan. data atau
informisi bam penggunanya. Salsh sty media yang sening digunakan saat ini
yairﬁ-:m :l!i!m-mger. LINE Mesenger sdalah aplikasi }'an;*;_[ dlplidiglmiknﬂ
untuk berkomunikssi melalui fitur pesan teks secara real time serta file, sudio,
wideo, HEME]

Line merupakan salah satu aplikasi yang cukup pth{ terkait dari data vang
diambil dan surver Hootsuite pengguna aktif Lime m.rr di Indonesia
meuiugkm menjadi 33 persen atau mencapai %) juta Jmu{?p]. Banyaknya
pengguna aplikasi LINE Mesenger juga menimbulkan dampak negatif salah
satunva adalsh kasus puﬁmin, hal ini dikarenakan kurangnya tingkat kesadaran
pengguna media sosial schingga pelaku tindak kejahatan dunia mava semakin
mudzh untuk melakukan sksinya.

Dari banyaknya kasusl kEjiI.h.[llan cybercrime, kasus penipuan onfine menjadi

salah satu kasus yang masth sering terjadi dikalangan masyarakat data laporan
yang masuk ke kementrian komunikasi dan informatika mencapai angka 115,756
kasus[4]. Pada 22 juli 2020 terjadi kasus penipuan online melalui aplikasi LINE
Messenger dengan modus arisan online, korban penipuan berimisial YL (24)
dengan kerugian sebesar Rp. 4,5 juta, dan korban dengan inisial RR (23) dengan
kerugion Rp. 1 juta, dan masih banyak korban lainya hingga totoal jumalah vang



yang digelapkan berjumlah Rp. 33 juta[5], Pelaku tindak kejahatan penipuan
online dapat dituntut dengan dua pasal sekaligus yaitu, Pasal 378 KUHP dan Pasal
28 ayat (1) UU ITE tentang penipuan online dan menyebarkan berita foar vang
merugikan dalam perdagangan elekeronik]6].

MNamun biasanya para peloku tindak kejahatan penipuan online ini akan
mengamankan perbuatanya dari aparat penegak hukum dengan cara menghapus
Riwayat percakapan anatara dirinya dengan korban. Dafa yang dihapus bisa
berupa data char, difa gambar, 4 panggilan, dan data kontak relephone. Olch
karena itu Eﬂnﬂﬁﬁm ini ghm W ilmu ﬂwm:mc uniuk mencari
dan mengembalikan bukti digital

Digital forensié adalah susty proses untuk menungks barmg bukti digital
mﬂidbngl para pelaku tindak kejahatan dit Mm Analisis forensic
dip'bi nh dua Teknik yaitu radisional forensie dan Fﬂ'm Adnpun
pem ﬁﬂ] kedua Teknik ini hanya pada tempat penyimpanan baring b
dlglhl-ﬁhnhﬂdnan sedung menjalankon sistem atzu dalam keﬁdm,mh,

Penelitian serupa dari Mubammad Abdul Aziz, dkk, yang berjudul Analisis
F&nen.i"&' Eimi- Messenger Berbasis Web Menggunaka.n Framewark Mm'cmuf

m J;hml:u:m objek perbel:rmn}ra yaitu aplikasi Luj; ger. | Mﬁllhun ini
mmknupmacdw Natiopal fastitute OF Justive Mj ?nng ﬁnunﬂ proses
! n melalui Perangkat lunak FTX fmager dan mendapatkan hasil
leks Iﬂlﬂ-mﬂ.ﬁ Mesenger, File C‘m.il..purﬁﬁlpﬂn yang telah dihapus
dan gambar|[8].

Penelitian ini menggunakan metodolo Hﬁrtﬁﬂﬁmr Institute of Standards
and Teknology.) Untuk IIK!Ih:l.Epﬁ.ﬂﬂl'l hure;ng bulkti d.lglial yang valid berupa data
kontak tefephone, fog panggilan, data chat. dan data gambar. Proses pencarian
barang bukt digital akan menggunokan tools FTK fmager. Ufed Celfebrite dan
MOBILedit Forenssics Express.




1.2 Perumusan masalah

Setelsh membahas latar belakang diotas maka dapal  dirumuskan
permasalahanya yaitu ;

| Bagaimana Hasil akhir dari investigasi pencarian bukti digital yang telah

dihapus pada aplikasi Line Messenger dengan metode National Institute of
Standard and Technology terhadap scenario kasus penipuan online ?

Lfed Cellebrite dan MOBILedit Fe

erhadap scenario kms
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1.5 Manfaat Penelliian
1. Memperluas pengetahuan tentang forensic terutama dibidang forensic
2. Mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan alat
forensic terutama FTK fmager, Ufed Cellebrite dan MOBILedit Forensics.
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